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MOTTO,

“Hidup Ini seperti mendalki gunung. Tetapkanlah tujuan hidupmu dan
gunalon hidup yang singkat Inl untuk maju selangkah demi selungkah menuju
ke puncak. Janpan malas, karena saat bersantal itulah engkau akan Kewihali
merosot turun, Tapi juga jangan sekaligus mendaki lebih dari satu puncak
gunung. Karona tinggl puncak-puncak itw berlainan, maka setelah nail-turun
beberapa kali, pada akbiraya engkau tidak mencapai hasil vang maksimal. Pilik
salah satu puncal yang paling cocok dan baik untulkmu, dan mulailah wmendaki,
harl demi harl, dan bulanpun berganti ahuon. Hingga akhirnyn usahamu

menghasilican buah yang harum dan manis,”

Dlvarma Master Cheng Yen

|Wewyulus bon Praane Mitin Tepgemalion Viets Sanil il
I¥liatinn Alasiey Uhemg Vo, S8 Thiasghet [190]) Wivding
Koismmljal
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L PENDAHULUAN

L F Alusan Pemilihan Judul

Keeenderunpan Dunia Interinsional akhic-akhir ini mentmiukkan bahswa issu
lingkimgan mendapat perhatian yang cukup serius Hal ini tenstame disehabkan oleh
ancann yang ditmbulkun oleh kerusakan atau pengiruh negatil yung dideritn oleh
lingkungan, terutoma akibal ulah dari manusio i sendirl. Salah sutu masalah
Highungan vang cokup menarik adulah mosalah populasi manusia atau hiasa disebut
sehigat pendiriuk

Populisl muanusia, batk it dalam pertumbuhon populasi manusia, hubungan
antara popitlast manusia dan Johan serta hubungan populasi manusia dan pangan,
matiputy terjidinyn pergesemn pandangan techadap hubungan populasi manusia it
e bumb, menimbulkan masalab yimg cukup mmit, membutuahkan perhatian vitny
serius, karena diupat. menimbulkan dampak yang dapal mengeangpy baik kehidupan
et g sendie maupun makhluk laln penghunt bud dan juga lnghungan tempa
dimana manusin Goggal Pikan hanya perhatian dari satu nepara, melainkan
perhatinn dirt seluruh negara di dunka ind, karena ancsman yang ditimbulkannya
dapit sangat luss, antam loin karena adanya sifit mohilitas penduduk yang cukup
tingel yang ditonjukkan olel adanyn arus migrasi yang cukup besar.

Populusi manusin, nlay bigsa  disebut sebagai penduduk pada mulanys

diatgpgenp sehugnd soluh s Faktor vang cukap vitnl yang menentukan kekuatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e ——

Digital Repository Universitas Jember

nitsional suaty negara. Hal ini benar dalam hal tertentu, namun dalam perkembangin
selunjutnya, sepertl apa yung dikatakan oleh Morgentau :

halwwin suatu - negara tidak dapat menduduki peringkat pertama tanpa
penduduk. vang cukup besar dan mengrapkan peraliian material kekuatan
nustomil. Seballknya. baru monjadi jelas dalam waktu belakangan ini, babliwa
ndudiik yang besar dapat secara drastls mempunyal pengaruh negatif atas
cktmtun nasional, Ini sudah terjadi dolom apa yang dischu sebagal negara-
negara yvang belum maju, sepertl India dan Mesir, dengan penduduknya vimy
wenibghkat hanyak. Kurena menurunnys angka kematian. Negara-negar ini
terus menerus menghadapl ancamana kelaparun dan harus mengurus banyak
sekall rbkyatnyn yang kurang pangan dun menderita penyakit. Nepara-negara
tersehit harus mengalibkan sumber daya yang langka dari pembangunan
kekuatin nusional mereka untuk mencukupi pangan don melindungl pendiduk
metekn, Keadaan besarnya penduduk mereka. yang sama sekali tidak menjadi
modal untuk  kekustan  nasional  merekn,  merupakan  rintangan hagi
pembougunan kekuatan naslonalnyn Bagi negara-negara seperti itw. menjadi
sty kelurusan untuk mengadokan keserasian antara jumlaly penduduk
mereka dengan sumber dayo-sumber doyn mereka, dan jikalan sumber diiya-
sumber daya it tidak dopat ditingkathan. maka  pembatasan  penduduk
merinikan prasyarat untuk kekuatan nastonal.

Dalam  perkembingan  selanjutnyn.  banyoknya  populasi  manusia  atau
pemdidub it menimbithine masalah, bukan lagi merupakan fukior vange meneniukan
kekuatan nasionul sunty binpsa, korena adanys tuntutan dari banyiknya populasi
st {tu yang harus: dipenuhl, seperti misalnyn pangan dan juga pemeliharaan
keseinhiceaun penduduk. sehinggn besamya penduduk bukan lagi sehoagai modal
untuk hehuutin nasional, malah merupakan rntangan bagi pembangunan kekuatan
msionnl merekn

Schingga berangkot dard bal ini. Penulis memsa tenarik antuk inempelajari
wiasaluahy populasi manusin ini, terutama dilibat dari segi patitiknya, hahwa saat ini

misiah jumbih penduduk mtan besarnya populasi manusia ini tidak lagi menjodi int
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kebuatan wasional, pamun bise mengadi ancmnan bage kekuatan onsonal  suatu
I""'I"l:l'.?i;l_ "'l"I"IIHH_F_”l fh..'Tu.{.'fll qi"l'l'lhjl TIIE."]E{L"IHIHII rl'”l."i-rll.'l."l I'H"[ﬂ'll!ﬂ.'{l FIERVIRSEN 100y, C.‘Ihl’ﬂ\\‘ﬂ‘la
pandang kit dalam lapangan thoo politik wenjacdt luas, dan Jalam penanganan
rpetah v ditimbualkan olehy popmilasi manusm i dapat dilakoban dengan baik

Mlasalah populast manusia nn bukan fage banya menpacdi sansalale bag safu
Ik s A enimil |m||ui|m:l bersanm dan 1 i3 i LT TRL che selurals donoa,
lermdams dalam e globalisasi nn Bahkan  dabon perkenbangan selamgutnyn,
pestimbuban populagt maonsia sing perombolun peodudok vang inenungukkan lapu
yang mmkm cepat aklur-aklue e Kalao ek chadakan upayve unik mengatasi
helapuan vang makin cepal o, dikhawatickan podac susto saal vanie perdoduk domn
akan tedik dapat tertampung Selinggn hal o dapat menmmbolban betepanpan-
ketegangan mleroasional yang akan sangat membahavaban keludupan s secann
ienvelumb (Widivant, 1987 6)

P sekali Ingi, sebagai bahan kajiang kita dalam mengliadapl era plobalisasi
. Aerviama notok mengantenspast masalah mternasonnl yang akan bia hadagn
mantinya. penlis di sing akan mengangkal tlisan mengenai nga masalah vang
bedkenbang  dalame populasi manusin global  vaty ledakan populas  munusin,
Bubsungan antaca popalasi mnonugio dan Inhian, sertn hubungan antas popnlast manisia
dan panpan, denpan harapan agar hal i nantinya bisa memperkava pemahaman kit
mengenar masalah hogkongan imternnsonal, yaitu masalah populas) mansa global

bkt chson Peaulis mengaiabil judul

Masalaly Populasi Mannsia Secarn Global (ahun 19801900
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1.2 Runng Lingkup Pembahasan

Duliam penulisun korva Hmish selalu diperlukan adanva pembatasan yang
menfudi fnti i pokok bahasan. Sedangkan maksud dari pembatasan ity sendit
adadub untuk: menghindurd sdanyi kekaburan aiti darl permasalahan vang dibihas,
ety g otk tenghindari pembahoson yung lerlolu fuas yang akan mengakibatkan
Perkamnenvie bl |||m'+|h sudlin - penulisin Pisngaping it ruang  lingkup
perbnhasan juga akan mempermidaly di dalan -[H_'r].L{.'Il]EI.iiHH.‘EH kejadian-kejadian padn
ki skt tertenty sehaguimang yong dinvatakan oleh Kartini Kartono (198]:55).
"I'r:nh:nlnr;nn tasilah sangal berkoitan dengan adanya Hemit peringkasan, sempitive
witktu, lerbatisivie tenapn dapy kenmwmpuan intelektunl guna menyelidiki semua
iterelnad personlan™,

Mengoeu  pado wralan di - atus, penulis L|]_;n|1 memilah  ruang  lingkup
petnbabisan didalam dua wspek. yaio aspek pembatnsan wakiu dan pembatasian
ihvek thateri

Denpan adanva rentang wikty yung Udak  terbatus unti!  membahas
perminsahithun lngkungan yang adu. df sini penulls akan mencoba untuk menirik garis
bitos - waktu antura tahun - 1980 sutipal - dengan tahun 1992 antik  mencoba
mempelaiati populasi manusia plobal, denpan corn menghadapkan pendapat beberapn
alill populogl manusia global berdasur konsep populasi manusia global secara umum.

Dan menpikutl kecenderungan yang ada dalam literatur vang penulis fumpai dalam
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mempredikstkan, terutama jumlah penduduk dunia. penulis akan mengambil sumpal
tahuin 2000,

Sedungkan dalam  pembatusan materi, knrens kendala vang ada dalam
pembehosan masalah ngkungan, yali kompleks dan rumitnya hubunpan antar
misiloh yang adu. penulis nkan membahas khusus mengenai masalah yung herkuitan
dengen populash manusia global dan fiktor yang berperan di dalamnya, vaitu ledakan
populust munusia, hubungen antors populast masusio dan lahan serta hubungan
populast manusia dan pangon, Lebih khusus logi, dilam pembahasan hubungan
poptilasi mnt;tih'mhu,lun pungan, yang petulis maksudkan dengan pangan di sini adaluh
pungan yanug berupa bijl-bijian darl hasil pertanian, sedangkan dalam pembnhasan
tenting b |1n]11||11‘Hi manusia dengan lahan, penulis tidak akan lebib jauh

meninfue kerusakan lahan yang diokibatkan oleh faktor di lur manusia itu sendirt.

misalnva pencenmran olel bohan kimin yang menlmpa lahan tersebit

L3 Proldemutiin

I'uiwutuuu g pertivusan mosalih poda suotu tulisan ilmiah  odalah
merupakan suat hal yong sangal ponting karens hal ini akan mempermudah dalam
mehtokuskon pembabasan dari penulisan fminh.

Fhe Linng Gl (T9R1:49) memberikan tumuasan sebagal berikut:

Maialah acalnh kejudinn atou kendaan yang menimbulkay pertanyaun dalam

bl tentaong kedudukannya, Kin tdak puns iy dengon melihatnyn, tetapi

gt mengetahal lebile dalom, Masalah bethubungan dengan il Himu
seintlise mangd|ukon perlanyan bagafnana dan apa sebabnya.
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Sedangkan et Prof D Wiamo  Swachmad  (1970:20), “Setiap
kesulitany valyg mengpemkkan penelitian untuk memeealibannva Masalal v inesli
dilahat denpan jalan mengalasinva apabila Kita berjalan teris”

Kot dapat menyinpulkan dan pendapal di atas bahwa maksid dan tujuan dari
problematiba adalal agar dalan pembahasan lebih terarah denpan jelas dan dapal
dindakan pendahan terbadnp mnsalnh Dengan mienpaen pads pengertion di atas
prnnls weneeba memformulasikan romusgan mengenar populast manusia global dan
masalaly yang menyertainya

Lintuk itu, dengan melihal realita yang adn sebelumnya, Peanlis memmuskan
problemalika sebaga benkul;

Mengapn populasi manusin global pada tahun 1980-1990 patmt mendapat

pethalin duma milemasonal

1.4 Kerangka Dasar Teori

Fean mwempakan dasar alau basie berfikie bagr seorang penuhas  dalam
menganihisa permasalohan, sehioggn penggunaan leon dalam penulisan karva iliiah
addalaly snneal penting. Selam danpada iy, teon puga mempadi tolok akur keilminhan
awadu tnlisnn, dodane arti bahwwn yang dimlis itu dapat dipertanggung jnwabkan sesuai

dengan ketingkn kena yang telnh ditentukan
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Clinrdes AL Me Clellund (198249 mendelinistkan eori  sebugal
berikul

Peord mernpitkan suntne kernmgka dasme untuk mengatur fnkia-lokis: teori

mernpokon pedompn untuk meloksaiokan kegatan-keglotan: teori merupukan

seperntiphal  periyvatonn - mengennl  kenyaloan - yang d]hmurhun* teord
||wr1||mhlu1 piklitan spekulattt bebos dar Ikutui dunin nyata: leorl merupakan
ulwstrlsl

Hedmtkon meneut Jaones B Dosigherts dion Robert T Plallageal (1978:49)
iendelindsthan teort sebapal bevikut, = Teont "uduluh suatu corn pengorganisusian
prempe b kit sedemitkim oopie selibnpea Kl dopat mengajukan pertanyann-
Pty anabn s, posstis dicartkan Juwaban yong lebilovalid™,

Sebieot ddosoe i menganntisa masalal popaatsi manusio global, lernmma
teight Lebenamenn doet mnsalaly yang ada, B sind penulls  mengpunikan  teorl
pevsiinnn il Joh Stunet ML ving merupakan salah st metode yang terkenal
dengnn nama metode Stoaort ML (dotam Sockadijo, T988:140)

Apbhe e peristhwa wton Tebll dor simlu pejols yoang ditelitt hanyn

BTl sl n Finkton iy sgina, kg Alu-sntunya fukion NI s untuk

SR Pt oty sesbaby et alibad ) daed gefaln tersebut™ O twa or

Wity Instwes ol the phenomenon wndier investigation hive only. one

uunu-lmu ol comimon. the elctnstanee tnowhieh wlone ull 1Iu.- instunce

it few, s e cdtme (on elleel s ol the ghven phemimenon)

Dyenginnt mengponakon et wil, nantinya penulis akon mencoba melibat
kahenaran mtsibody populast monusia, dengan menphadapkan pendapat bebernpa ahli,

P dhibrmsgebonn dengan konsep ko yong wdia [ sii, ko Kita

Ll adiskahe mwcipeenn edakan populiast manusiic. hobungan popalast manusia dan
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lhar, serte bubongan populast mantsio don panpan. Sedangkan pejala e sendir
acdabinle mervpakon pendupat darl abll, dan jugs konsep-konsep umum yang uda
tengemth Uph pejalo tersebut, Do sotu Toktor yaog sumo untuk semug peristiwa
terseht adalah popolasl vomusin, sehinpga mmtinys populast manusio ind kite sebul
s baged sebaby npon akibat baik terhadinp @erjadiogas Tedokan davt polulast manusia
g send el dan masalahe mengennd popubas matisdy It dalam hubungannyu dengan

Fabaep lante e

LS THpotenis

St kehimrogin yang harus dipegong olel penelit suatu karye ilmioh adalah
odiiry e BEpotesn yoog meripabkan juswnbon sementaen dart permasalahan yong oady
Flipodesa diperlihon sebapal vsaba ook menemokan alternatil’ yang terdekat di
pideny berthapad dogann ying mendekall kebonarn. Dengan demikion. kebenaran
s bbptean sonsth e okan |!-.*||1|'u'||1uht;r1 liged seperth voang dikotakan olel
I ommenddin ¢ 7S RON “Sante Wlpeotesa adalale keshopulan atag pikicm tajam ying
diemmeskan dun vtk senentarg dapot diterling anuk menfeloskon kenyiatann-
Kenvatin o peristhwn aton kondist-kondisi yang dipethatikon untuk menvelidiki
lebih o

Sedanglon pengertion  hipotess wehurmt - Winnmo Surachmnd  (1986:35)
adinhide " Suato fvwvaban dogn vong dignggop benne kemungkinannyn uotak menjadi
fswutbin g benoe, Bl depgon datine vong iperalel dapat distmpulkan baliwa

Fbprovtsan tooe el chieapad ko fos
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Nefelth mengetithul pengerion dan pentingnya hipotesa, makn berdasarkan
pertiasalohan aton problematikn yaing  télab dirnmuskan  sebelummya,  penalis
el Tkptising

Masadade popolost padic iabian TORO- 19910 menlmbulkan ancamun bukan saja
bt mepnen fempad teefndbnya mosalah popdlost miniosia e, namin juga dunia

Ftermstanal, sehibopga patat metndupat perbatisn dunda Internasionnl

Lo Metode Penelitinn don Pendekntun

-".;.unvﬁtull'n i dulom penulisan Hmiah dapat tercapai diperlukan adimnya
st e atan nuctode, badk ol pengompatan dato maupun dalam: pengonnsaon
preciiesdabiome Peogestion metode rwenorat The Do Che (198159

Mt e bl coma b vinge Beralung herbali sehinggs menjadi polia untuk

il penpetnhim wentomg sesinn pelole Pada ojung awalnya ini

pernpukin core b lonpkah otk memeribea kebenmran darl permyatonn vang

bl gl pefil el

Berdasarkim pespertion ok mnka penggunaan metode sangat penting
sebapaiivng yong teloh dikatakan oleh Husin Saynt (1989:41), “Metode reseurch
wemberikan parls gards yong sangol cetmat doan mengonjurkon syarit yvaig keras.
Mulesidiya adalol antuk menfogn pengetahuun yang dicapat suaty research dapat
trien il b Mot setbog b=t o

Bk bt dikatakany oy i sl Il1l.‘|1..1|-|u.' vl benar mertpukun suotu hal

vinge el diliom sty penalison bl Berdasrkan pendapat inl, moki dalam

pretmlisin whoebpst il peony menggomakon metode deskeipti daliom usabin menelaa
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sottape peasitobio yvong divemuskan sehelomnyn Dalom: knltan: dengan metode
Fheshotptls Whnaemo (EF97H: 130 berpretnlaput:

Pl nmemnyn peraimann sHat dir segaln bentok pennlisan deskriptil adalab

pbcrit ik an dimn meandsdtkon dota mibsalona teniong sitonst vang dinlon. sotu

Db kel pandangan, <tkap vang toopak, atog tebtang shost ot

proses yomge sedong berlanpsunge. penginivh yong sedang bekerfie ketalnan

v iiienl. kecenderuium vang nmnpak don sehupnionyva Peloksandan

metode deskeiptil tidok terbatis sampad pada pengumpulon dan penyosunan

ik, fetapi melipati anadisa dan intepretist tentomng orth data I Bito dilhat
dorl Kepunaaovi. melode deskriptil dapit dipakal untuk  berbagal tjuan
khistn,

Medimuhon dali tehntk penitlisan, penilis menggunakon metode Observasi
it e perpastiko dip elenghapd Weonfon . Khosusiyvn ying berbnbungan
e madend dan tgoonn penulisan skeips i, sertn mengadakan: korespondens
ity Tnstans vange berhobungon dengan datiedatn. vong penulis perlikaon,

Selanfutivi, uiitik mencapoi sasomn bagd ferwiudnyn suntu karyva Hmiah
bertinige st vosilaly fertentn diperlakan ndanyi soate pendekatan. Selanfutinya
menun Vernon: Van Dyke (1992:4), sunlu pendebatan adalah, “Kriterin untuk
menycleksi masalah doto yang relevan, denpn kawe lain, pendekutun mencakup
stinbine gt tolok ki yang dipakai untuk memilil wmosulaly don menentukan data
e gy ikesimpinghon™

Pithion - badton - penmasalabon penulison horya Dodal ol maka penulis

gkt bebwerapa pendelaton yange selevan aiiib digunakan, yilio:

{1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I etk sefaral

Pendekatin selurh digueakon valule menpetahul kondisi musg lampan vang
cigpind ikt wetude menatslekon fehomena-fenomena vang tedad! di masa sekarung
it mempredikal kemmnglitian s g dapat terud i di mnss vang okon dadang

Dadim knHannya denpan skripst Inl, oy pendekatan sejurdh ind akon
petiiths ponakan dnduk menelanh wsaluh - mosolinh Hnghungon di maosn BO-an dan
il S et wasalah vang herkembang dalum popalosi manusio sehinggn
e it ittt Bl ann sudoe v patn mendapal perhation dunia

. ‘
Intetnapsdonnl bk etk dusalith-mmolah tersebit,
-
Penebekation elolog s
Fhologd mabsta merapakon cabong eholopi khusos, yong mendmt O

Strwoto (23 deftnial darl ekologh omousla ine adeluh, *m ying
ettt b bl balik antacn manosia don Boghkongan hidupnya.”

encloalun masalali-nisalale yaige ada duling populast manusta o, netinyi
enpan menepnnkan pendekaton ekologl munusia ol akan dapal dilakukan dengin
Febalbe Brele dhane Tebite menpena. sehingpaa Bathugun stun welaohon yung kil lokukon
hespid el clesmenper vinag ko ngdinkan '
Lo Pendekadnm < koepol ik

Befum tercapul kesepakatian ontuk mendeliisikion seeurn tepat ko poltik ini,
i i sind penatis akun HI:.'L“'\“ terherf rambarin mengenad cko polith foi, dengin

menartk akar katn dark 1stilah tersehur valte ekologi dan palitlk. Delinlsi ckolopi

seperth yang derdnpat dulam Agricaliure Dictionary, “Feology © The twiality or pattern
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of the fotenelntionship ol acgandss ond thele eovitonment and the sclenee thal is
comes tied awithe thnt iterelationship ¢ ol atia beatuk antarhubungan organisme
Cvey Theekagsnoya A i yang menipelajort ataehobungon tersebuaty. Dan definisi
Pk vty penulis anbil disiol adibaby detinist polith seents bebas sehagnl proses
prediinbilon keblfnkon oloa penentonn kebdfokan Sehinges dengan denlkian
whopudiod il sota poows peogebilon bebapl g v mempreriimbangkan
v penitiogeanst Mg b it -

P penlohatoan ek antionge obhan ook, teratan didanr penelitn

keldfaban vang berhubtmgn dengan penpemdalion Tedukan jumlul penduduk.

stethosa pangan don peanggonmaon dan pesgolabion wh secova bljoksano
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IL POPULAST MANUSIA

Sebelum kita mengenal apa Populasi Manusia itu, pengenalan mengenai
Populasi itu sendini perlu kita lakukan, Hal ini dimaksudkan agar kita dapat secara
sederhana mephami arti dari Populast Manusia tersebut dengan mengikuti uraian
lentang Populasi secara umumy, karena disini kita tidak akan membahas Populasi dan
Papulasi Manusia secara mendalam, hanya kita gunakan untuk mempernmudah dalam
memahami - pernvasalahan-permasalahan  yang nantinya  muncul  dalam  Populasi

Manusia.

2.1 Populasi
“Populasi yaitu kelompok individu yang sama spesiesnya™ {Heddy, dkk,
1986: 1)
Definisi Tain yang lebih lengkap mengenai Populasi dikemukakan olel Odum
(1993; 201);
Kelompok  kolektil organisme-organisme  dari spesies yang sama  (aluu
kelompok lain di dalom mana individu-individu dapat bertukar informasi
geactiknyi) yang menduduki ruang atau tempat tertentu, memiliki pelbagai
cirt adau sifat yonag merupakan milik vang unik dai kelompok dan tidak
merupakan sifat individu di dalam kelompok itu,
Tachi dupat dikatakan secara singkat bahwa vang dimaksud dengan Populasi
adalah kelompok yang terdiri dari beberapa individu dari spesies yang sama. Spesies

it sendin seperti dinvatakan oleh Idjal, Sumirwoto, dkk (1980:48) dapat diartikan
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schagai: “populasi yang terdiri dari individu yang kurang lebih sama dan vang di
alam bebas dapal kawin dengan menghasilkant keturunan vang fertil” Batasan
mengenai spesies ini sendiri masih kurang sempurna. Kekurang sempurnaan batasan
ini dapat kita libat dari. misalnva kalay kita amati organisme yang hanya berbiak
dengan cara membelah diri. vang mana hal ini menyebabkan kata kawin yang kita
gunitkan dalam batasan mengenai spesies tersebut tidak berarti. Kemudian juga kalau
Kita melangkah lebih jaul lagi. kitn dapat meneliti batasan ini lebih lanjut. namun kita
tidak dapal menguji kebenarannya dengan serangkaian percobaan-percobaan, karena
adanyy ku*turgunn;ngmi kita terhadap tingkah laku organisme di alam bebas. Selain
ity kesukaran lnin yang kita hadapi adalah dalam pelaksanaan untuk mengenal
organisme. diperlukan keterangan vang lengkap tentang pembiakan organisme
tersehut i alam bhebas, dan kita masih mengenal sedikil sekali data lengkap
pembiakan organisme di wlam bebas, Schingga dalam hal ini, dalam mengambil
kesimpulan untuk menentukan apakah suatu populasi merupakan suaty spesies ntay
bukan, masih sangat bergantung kepada pendapat dari masing-masing ahli vang
khusus mempelajari organisme tadi. Namun batasan yong Kita kemukakan akan
sangat berpuna bila dapar dimanfoatkan untuk pengertian sifatnya

Dari batasan kedua di atas mengena populasi, kita jumpai kalimat: memiliki
pelbagai eirl ataw siln yang merupakan milik yang unik dari kelompok dan tidak
metupakan sifat milik individu di dalan kelompok itu. Beberapa dari sifat tersebut,

seperti yang dinyatakan oleh Odum (1993201, “Beberapa dari sifit itu adalah
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kerapatan, natalitas (laju kelahiran), mortalitas ( laju kematian), penyebaran umur,
dispersi. dan bentuk pertumbuhan atau perkembanpan. ™

Yang dimaksud  dengan  kerapatan  adalah besarnya populasi  dalam
hubungannys dengan satuan ruangan. Untuk menyatukan kerapatan populasi ini
biasanya digunakan pernyataan sebagai jumlah individu atau biomas populasi per
satuan areal atau volume. Misalnya 300 pohon per hektar, 50 ton ikan per acre
permulaan air. (Odum, 1993:201)

Natalitas adalah kemampuan yang sudah merupakan sifat suatu populasi
untuk bertambah. fadi di sini termasuk dj dalamnya meliputi produksi individu-
individu baru berbagai jemis organisme baik ity melalul proses kelahiran, penetasan,
it juga pertimbuhan dan juga pembelahan. Natalita hiasanva dinyatakan sebagai
lapu yving ditentukan dengan membagi jumlah individu baru yang dihasilkan oleh
waktu atau sebagai jumlah individi baru persatuan wakiu. ( Odum, 1993:209)

Mortalitas adalah kematian individu-individu di dalam populasi. Sering
disehutkan bialwa mortalitas i merupakan kebalikan dari natalitas. Dinyatakan
sebagal individu yang mat dalam kurun wakiu tertentu (kematinn perwaktu) atay
sebagal laju jenis (spesifik rate) dalam arli satuan-satuan dari populasi total atay
bagian muana saja darinya, (Odum, 1993:213)

Penyebaran umur populnsi, merupukan eirt atau sifal penting populasi vang
mempengarihi natalitas dan mortalitas. Dalam penyebaran wmur i secara umum
dikenal adanya tiga umur ekologi vang telal didafiar olel Radenhetmer (1938) yakni

w[:rl},tul. pre reprodulkatid, reproduktil dan past r'L1F1|-¢|LI1|ktj1' {Odum, 1993:218-219)
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[Dispersi atau hiasa disebut juga sebagai penyebaran intern. dapat dikatakan
sebagal penyebaran vang terjadi dalam suatt populasi. dan bentuk-bentuk vang
biasanya dapat dilihat adalah acak. seragam, dan bergerombol. Bila kita ingin
mendapatkan pengertian yang sesungguhnya tentang sifal populasi dan juga bila
pengukuran  secara teliti harus  dilakukan terhadap kepadatan, penting untuk
memperhatikan tiga hal. yakni; menentukan tipe penyebaran, derajat pengelompokan
{apabila ada). dan juga hc';um}fu serla permanennya kelompok itu, (Odum, 1993:277

Bentuk pertumbuban. merupakan pola-pola pertambahan yang khas vang
dimiliki oleh populasi. Pola yang khas dari pertumbuhan populasi i dapat diamati
pada awal musim, misalnya saat sedikit individu memasuki suaty daerah kosong.

(O, 1993 277

2.2 Populasi Manusia

Beberapa pernyataan dan uraian mengena populasi di atas. dapat kita
lerupkan  pada manusia, Sehingea kemudian muncul istilah populast manusia.
Manusia berasal dari satu jenis spesies. vaitu spesies  Homo sapiens. Dapat
mengadakan perkawinan dan menghasilkan keturunan untuk melestarikan spesiesnya.
Bahkan dalam  perkembangan  selanjutnya. perkawinan yang dilakukannya ity
menghasilkan bermacam-macam keturunan vang lentu saja makin memperkaya
keanekuragaman genetik spesies homo sapiens. Kalau kita amali populasi manusia

memiliki sifat-sifal sesuai dengan apa vang dikemukakan oleh Odum.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

2.2.1 Kerapatan

Dalam kehidupan yang dijalaninya. mariusia membutuhkan ruang untuk
segala aktilitasnya, vang berupa lahan pemukiman dan juga lahan perlanian serta
lahan untuk aktivitas kehidupan lainnya. Permukaan bumi sendiri memiliki luas
S10.000,000 kilometer persegi, vang terbagi dalam 149.000,000 kilometer persegi
berupa daratan dan 361,000,000 kilameter persegi berupa uir. Sedangkan dari semua
luas permukaan bumi itu, hanya 14,000,000 kilameter persegl vang dimanfaatkan
wntuk pertanian (Smidak, 1996:25), Kondisi di atas dihadapkan pada kenyataan
adanva kcccudcru_nguu terjadinya  peningkatan jumlah  populasi  manusia yang
berlangsung terus menerus. 1lal ini kemudian menimbulkan masalah yaitu adanya
kenyataan babwa lahan yang tersedia di muka bumi ini tidak terus bertambah,
sementarn penghuni-penghuninya terus mengalami pertambahan. Karena adanya apa
yang disebut akal dan nalar yang dimiliki oleh manusia, schingga nantinya masalah
keterbatasan luban ind, sedikit banyak dapat diatasi, walau hanya bersilat sementara.

Kepadatun penduduk dinyatakan dengan jumlab individu per km2. Dalam
Renyataannya, tidak tiap | km2 dibuni oleh jumlah yang sama. Tanaly atau wilavah
vang luas, akan tetapesydng subur hanya sebagian  keeil, pastilah pendlhh;k
mengelompok di daerah’ vang subur ity saja, D1 situ kepadatan penduduk hisa 1500
atau lebil per km2, tetapi di bagian luin yang kurang atau tidak subur, kepadatan

penduduk hanya 80 per km2,
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2.2.2 Natalitas
Perkawinan vang dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan keturunan,
meyebabkan jumlah populasi manusia tersebut semakin bertambah. vang kita sebut
sebagai laju kelahirun. Sama dengan apa yang telah disebutkan di atas. vang
menyatakan bahwa populasi manusia akan terus mengalami peningkatan, lajuy
kelahiran ini nantinya merupakan salah satu faktor yang cukup vital vang menentukan
lerjadinya apa yang disebut sebagai ledakan populasi manusia. Seperti apa vang
disampaikan oleh United Nations Population Division (UNPD. New York, 1993)
“Warld population is expeeted to nearly double by 2050, from 5.7 hillion in 1994 to
about 10 billion people. Nearly all the growth will occur in the developing world ™
Predikst tersehul, menvatakan bahwa populast manusia akan meningkat dun kalj lipat
dart tahun 1994 sebesar 5,7 miliar. menjadi 10 miliar di tabhun 2050, Dan terutama,
pertumbuhian yang pesat inj terjadi di negar berkembang. Demikian juga pernyaiaan
berswma yang disampaikan oleh Royal Society ol London dan United States national
Academy ol Sciences
World papulation is growing ul the unprecedented rate of almost 100 milion
peaple every year, and human aetivities are producing major changes in the
global environment, [f' current predictions of population growth prove
decirate nnd |:|r||1.|'."l|'|H il itl’fiifh_"-‘ on the pl{[nc[ retmain anhn“gc{j. sclenee and
technology may not be able to prevent either frreversible degradation of the
civironment or continued poventy for much of the world. (1991
(Populusi dunin tumbub pada tingkat ying tidak diperkirakan yvaity hampir
00 juta orang setiap tahun, dan aktivitas umat manusia menghasilkan
perubahan besir terhadap  lingkungan libal. Jika prediksi pertumbuban
populasi akhir-akhir ini diterapkan secata akurat dan bentuk aktivitas di atns

planet dipikitkan  kembali untuk  tidak  berubali. ilmu pengetahuan  dan
teknalogt tidak  mungkin dapat mencegah degradasi lain yang menimpa
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tingkunpan yang tidak dapat diperbaharui atau berlanjulnya kelaparan di

banvak bagian di dunia)
Prediksi yang dilontarkan oleh kebanyakan ahli, berdusarkan denean data-data
Vil merel |1E‘I|I|L'i1 IT]-.":I_‘.':IIi1|-Z;'|I'. bahwa ratg-rata ['~.'.'l'.||1!='-'|||.li |r-..;-\._j|,|_-,j MHNLSIEH

mendekati angka 100 juta orang setiap tahun, Untuk lebih meniperielas pemahaman

kita mengenal pertumbuhan populasi manusis ini, penjelasan yang cukup panjang
davi Fdward J. Kormondy (1991:220). Kiranya patut kita jadikan bahan rujukan:
The growth of the world's papulation to dale allows lor speculation

regarding its growth curve in the future. [hree different resulis can be
predicied, assuming different periods by which the world’s papulation wauld
attain equilibrium-that is, with the number of birthe hemng equal to the numibes
of death, 15 current trend continue, this equahization could oceur by 2110, with
d population o 1.8 billion or about 2.5 tines the 1982 population of 4.4
billion. I1 the birthrate were to decrease at 4 faster pace, the halt in population
growth could oceur by 2040, with a population of 8 billion, not quite double
that of 1982; and if the birth rate were 1o deeline it i slower pace. the ultimate
tutance point would oceur in 2130, with a population ot 14.2 billion, slightly
more than three times the present size

i pertumbuhon populasi dunia vange tercatal. . mengikati spekulasi menuru
kurva pertumbubian papulast manusin tersebol di s Wepen. Thea hasil vang
berbedu dapar diprediksikan, sesuai denwin Wiktu vang berbeda di mana
populast  dunia akan mencapm keseimbangan.  yang  berarti. adanya
keseimbangan — antara angka kelahiran  dan  angka  kematian lika
kecenderungan ukhir-akhir ini berlanjut, adanya keseimbangan ini dapat
terjadi paca tahun 2110, dengan populasi sejumlall 10,5 milvar atau kus g
lebih 2.5 Kali populasi tahun 1982 dengan 4.5 milvar, Jika tingkat kelahiran
memnglkat pada fuse yang lebily cepat. tabap berhenti dalam pertumbuban
populisi dapat terjadi pada atahun 2040, dengan jumlah populasi 8 milyar,
belum mencapai dua kali lipat dari tahun 1982 dan jika kelahiran rata-rata
menurun pada [ase yang lebih rendah. angks kes imbangan terakhir dapa
terach puda tahun 2130, dengan populasi sejumlah 142 milyar, sedikit lebih
banyak daripada tga waktu dalam masa akhir-akliir ini)

Kormondy menyebutkan bahwa ada tiga hasil yang berbeda vang dapat

diprediksikan. berdasarkan wakty yang berbeda, vang mana populasi dunia tnen: apai
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taral’ keseimbangan, yang ditandai dengan adanya keseimbanpan antara angka
kelahiran dan angka kematinn, Dan sebagai faktor kunci di sini. Kormondy
mengeunakan tingkat kelahiran sebagai patokan. Antara lain disebutkannya seperti
pernyataan di aias.

Bahkan dalam perkembangan lebil tanjut, diperlukan usaha yang cukup
serius untuk senantiasa mengontrol luju kelahiran ini, yanp melibatkan banvak sekali
taktor antara lain  ekonomi, tingkat melek hurul yang tinggi, revolusl yang
menakjubkan dalam bidang kesehatan, palitik, sosial budaya. dan lain-lain fakior,
bahkan hampir .HL'I_HEI:I faktor, Schingga dikatakan bahwa upava yang sungguh-
sungguh harus ditempub untuk memperhatikan laju kelahiran ini, karena kalay
perhation  sedikit sajn  terabaikan.  akan menimbulkan  dampak  yang cukup
mengkhawatirkan, tervatama bilg dilindapkan adanyn keterbatusan lahan vare adu.

Kalaw manusia  menuruti nalurinya semata-mata, maka jumilah populasi
spesies ini dalam kurun waktu kurang duri 40 thun sudah meningkat menjadi 25 kali.
Keterangannya  sebapai berikut Seorang wanita  yang  subur yang tap bulan
menghasilkan satu sel telur, maka selama 25 tahun ia menghasilkan 300 sel telur,
yaitu selamaia berusia 15 tahun samipai 40 tahun, Orang laki-laki dari umur 15 tahun
sampai 60 tahun menghasilkan berjuta-juta sel nuni.

Kalau seorang ibu tap whun melshickan hayi, muka dalam waktu 25 tahun
suami istri yang kawin muda bisa wenjadi keluarga besar berjumlah 27 orang. Ini

bevarth dalam wakiu 25 tahun sampal SO ahun populasi manusia berganda 12 kali

— ‘i
o i (i
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2.2.3 Muortalitas

Dalam  kelidupannva  suatu  saat  manusia juga mengalami  kematian,
menunjukkan adanya laju kematian atan mortalitas. Masalal rumit dalam laju
kematian ini adalah, di satu sisi, adanya tingkat kematian vang tinggi adalah sebagai
mdikator vang dapat dikatakan sebagai prestasi buruk dari umat manusia untuk dapat
mencapai umur yang linggi, namun di sisi lain, adanya tingkat kematian yang rendah
mengakibatkin semakin berjejalnya umat manusia penghuni bumi ini. Dan keadaan
yang dapat dikatakan cukup ideal adalah jika tingkat kematian ini sama dengan
tingkat kelahiran .a'c:]'.it-lgga dikatakan terjadi jumlah penduduk yang statis, dan ini
banyak terjadi di negara maju, sedangkan negara berkembang belum mampu
mencapainya Revolusi dalam bidang kesehatan dan obat-obatan. sering dikatakan
sebagai fakior yang  menentukan dapat tercapuinya keseimbangan antara laju
Kelahiran dan laju kematian

Sebagar individu, kemampuan berkembang biak itu terbatas, antarn lain oleh
usia,  kesehatan  dan lin-luin  fuktor lagi.  Tetapi  sebagai populasi  proses
perkembangbinkan  berjalan  terus,  maksimal selama  faktor  lingkungan
memungkinkan,  Faktor pembatas vang menyebabkan perkembangbiakan tidak
berjalan terus falah dava dukung fingkungan, Daya dukung menyanghut tempat dan
sumber makanan. Meskipun daya dukung suatu lingkungan belum lerlampaui, namun
grafik pertambahian populasi tidak berupa garis lurus seperti diharapkan dati segl

matematil.
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2.2.4 Penycbaran Umur

Penyebaran umur ditunjukkan oleh adanya umur ekologi yang dimiliki oleh
manusia tersebut, vang menurnt Badenheimer (1938) digolongkan ke dalam tiga
kategori, yakni sebagai pre reproduktil, reproduktif dan post reproduktif. Penycbaran
wmur i sangat berkaitan erat dengan laju kelahiran. Kategori pre reproduktif
ditunjukkan sebagai masa kanak-kanak. di mana tungsi dan kondisi organ-organ
seksual belum maksimal. Dalam tahap ini, terjadinya tingkat kematian yang tinggi
dapat terjadi. bila sanitasi dan hygiene atau kesehatan masyarakat tidak mendapat
perhatian yang semestinya, karena adunya kondisi yang rentan dalam masa kanak-
kanak ini. Masa reprodukiif. diawali oleh masa vang discbul sebagal masa remaja,
yautu pada laki-laki ditandai dengan pertumbuhan vang sempurna dari alat vital yang
dimilikinya, sedangkan pada perempuan yaita terjudinya menstruasi atau yang biasa
disehut sebagai siklus baid. Tahap awan di sini, karena kalau tidak dikontrol dengan
sungpuh-sungeub, dan diberi pengertion yang cukup serius, dapat terjadi laju
kelahiran yang cukup tinggi. Kemudian pre reproduktif ditunjukkan denga apa vang
pada wanita sering disebut memasuki masa menapouse, sedangkan kebanvakan loki-

Lkt Bisa terus mengadikan reproduksi selama dia mampii

2.2.5 Dispersi
Kehidupan populasi manusia yang berkelompok-kelompok, menunjukkan

lerjadinya dispersi atau disebut juga sebagai penyebaran intern. Hal ini sering
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dikelompokkan sebagai kampung. desa. kota dan kesatuan wilayah lainnva. Sehingga
kemudian muncul istilah negara, lebih lanjul lagi terjadi pembedaan antara negard
maji dan negara berkembang, Adanya pembedaan ini. Juga menimbulkan hal yang
positif dun negatif. Hal positifnya adalah, dengan adanyn pembedaan ini penanganan
masalah vang ada dapai Iuh.ih terargh dan cara penanganan yang benar dapat
diteruplan, Sedangkan hal negatifnya adalal, terjadinya kesaenjangan, adanya jurang
pemisalt yang cukup dalam di antara negara maju dan negura berkembang sehingga
sering tetjadi adanya keengganan untuk bersama-sama menangam masalah global
vang timbul, padahal 'pmmngmmu masalah iti nantinya akan menimbulkan dampak

yang sama di antara kedua mereka.

2.2.6 Bentuk Pertumbuhan

Sedangkan bentuk pertumbuban, pada populasi manusia dapat dilihat secara
Jelas, Kalau laju pertambaban jumlah populasi digambarkan dengan suatu grafik,
maka graliknva bukan suatu gacls lurus, melainkan garis lengkung serupa huruf S,
sehingga istiluhnya menjadi kueva sigmaoid. Pada permulaan Kurva ini, kita lihat garis
menanjik sedikit, i menggambarkan ase adaptasi, menyesuaikan diri ciunénrr
lingkingan baru. Setelah itu paris menanjuk cepat; ini menggambarkan fase mapan.
Setelah itu gans menjodi datar, bahikan menurun. tidak melampaui garis datar yang
menggambarkan batas dayn dukung lingkungan. Kurva yang mendatar it pendek
sajac fase i disebul fase stasioner. dimana angko kelahirmn sama dengan angka

kemation, Karena keadaan lingkungan tetap saja, tidak menjadi luas dan tidak
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menjadi tambah makanan, maka timbullah efek berjubel denpan akibat angka
kematian melebihi angka keluhiran _nilah yang diramalkan Thomas Robert Malthus
{1766-1834) hampir dua abad yang lalu dengan peringatannya, supaya pertambahan
penduduk  jungan dibiarkan meningkat secara cksponensial (deret ukur), sehah
penyediman kebutahan hidup  hanva dapat ditingkatkan secara geometrik (deret

hitung ).
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. MASALAH YANG ADA DALAM POPULASI MANUSIA GLOBAL

Sedikit gambaran vang telah penulis kemukakan dalam bab dua mengenai
silat-sifat populasi manusia, nantinya akan menjadi dasar bagi pemahaman kita untuk
mengetahwi lebih jauh masalah yang ada dalam populasi manusia atau biasa juga
disebut sebagai masalah penduduk. Masalah dalam populasi manusia itu sendiri
hernmcmnanifun:um dan sangat kompleks, serta terdapat jalin menjalin yang cukup
rumit, sehingga dalani pembahasan nantinya mengenai masalah yang ada dalam
papulasi manusia akan mungkin sering terjadi pengulangan-pengulangan

Dengan demikian, nantinva sekali lagi penulis tandaskan, kita hanya akan
mengkaji secara sederhana dengan berdasar pada sedikit uraian dalam bab dia,
mengenal populasi manusia serta masalah yang menyertainva, dengan tujuan hanya

sekedar mengetahiul masaluh populasi manusia

3.1 Ledakan Populasi Manusia

Dikatakan meledak adalah sesuai dengn apa yang dikemukakan oleh Al gore,
Barbara Ward & rene Dubois |, Lester R Brown dan juga smidak

Pada abad ini kita menyaksikan ledakan populasi manusia vang cukup
mencengangkan. Diawall pada kemunenlan manusin modern 200,000 tahun yang lalu
sampai dengan masa Julius Caesar. Pada saat ity penduduk yang ada di muka bumi

i kurang dari 250 juta orang. Kemudian angha ini beranjak naik vaitu pada masa

L
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Christopher Columbus 1500 tahun kemudia, dengan jumlah penduduk 500 juta orang,
Merangkak naik lagi pada tahun 1776 saat Thomas jefferson menulis proklamasi
kemerdekaan, milyar pertama dicapai. Pada pertengahan abad ini. di akhir PD 11,
jumlah populasi meningkat menjadi lebih dari 2 milyar orang. Dengan kenyataan ini,
dapat kita katakan bahwa diperlukan lebih dari 10 generasi untuk mencapai jumlah
populasi sebesar 2 milyar, yaitu dimulai dari kemunculan umat manusia di muka
bumi sampai tahun 1945, Dan sekarang, dalam masa satu kehidupan manusia,
populasi dunia akafi meningkat dari 2 milyar menjadi lebih dari 9 milyar, dan saat
sekarang setengal dari jumlah it telah dicapai

Iakta dan juga prediksi di atas, sesuai dengan apa vang telah disampaikan
oleh: Al Gore dengen berdasarkan kepada data mengenal populasi manusia yang
diperoleh dari Dana Populasi PBI (LINPEF)Y dan Population Research Council serta
pekerjann yang dilakukan aleh paul dan Anne Ehtlich, juga apa vang Al Gore
kemukakan i atas, sesuai dengan pendapat beberapa ahli. seperti apa yang
dikemubkakan oleh Barbara Ward dan Rene Dubois (1974:12)

Penduduk dunia naik dari tingkat vang dimungkinkan oleh pertanian jaman
hatu baru ke Kurang lebih 400 juta orang pacda waktu Roma jatuh. Seribu
tahun kemudian, Kira-kira tahun 1600, jumlah penduduk mencapai angka
milyar yang pertama. . Milvar kedug tereapai pada tahun 1900, vang berarti
banya 300 tahon kemudian. Yang ketiga hanya 50 tahun kemudian. Dan
dewasa ini kita tengah menuju ke milyar yang keempat yang akan tercapai
pada tahun 1980- yang berarti hanya dalam wakta 30 tahun.

Sekali lagh pendupat yung dikemukakan oleh Lester R, Brown | 1992:122)

Penduduk dunia bertambuh dengan kira-kira 93 Iuta i tahun 1990, Melaju
dengan cepat selom periode  pemulihan  sesudah perang  dunia 1L laju
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pertumbuhan penduduk dunia setahun mencapai puncak hampir 2 persen di
tahun 1970, Kemudian menjadi lambat dengan berangsur-angsur, menurun
sampai 1.7 persen di awal tahun delapan puluban....aneka tadi mulai naik
kembali, mencapai 1,8 persen per tahun Akibatnva, penduduk dunia
diproyeksikan ukan bertambah dengan 960 juta selama tahun sembilan
puluban, naik dari 840 jula vang ditambahkan di tahun delapan puluhan.

Sulu pernyataan’ lagi yang kiranya patut mendapat perhatian, adalah
pernyataan vang dikeluarkan oleh the population fund of the united nations. yang
disampaikan kembali oleh Smidak (1996:28)

Acecording to information from the population fund of the united nations, the
world population is growing faster than forecast. Unless effectil birth control
measures tre taken at the end of the 21" century there will be 14,000 mitfion
people living on this carth, Yet. the earth’s capacity for providing nourishment
would prohably reach its limit with a total poputation of 10,000 million.
(Mentrut informasi dari the population fund of the 1nited Nations. populas
dumia  tumbub lebili cepat daripada perkiraan Meskipun  pengukuran
pengawasan Kelahitan yang efektif diterapkan pada akhir abad 21 akan
terdapat 14 milyar manusia yang tinggal di bumi. Kemampuan bumi untuk
memperoleh makanan kemungkinan akan mencapai batasnya, dengan total
populasi sepumlaly 10 milvar,)

YL Faktor Yang Menentukan Terjadinya Ledakan Populasi Manusia.
laktor vang menentukan terjadinva ledakan populasi manusin menurut John
1, Rocketeller

Kemajuan  pesal  dalam  perkembangan jumlah  manusia  paralel dengan

peneman-penemuan hesar yaitu penemuan sistem pettanian, mulai kehidupan
perkotuan dan perdagangan, pengendalion kekuatan-kekuatan non manusiawi,
dan revolusi teknologpd
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Kalau kita cermati pernyataan yang dikemukakan oleh Rockefeller di atas,
terlihat bahwa dia menyoroti faktor di luar manusia itu sendiri sebagai penyvebab
terjadinyu ledakan populasi manusia. Penemuan sistem pertanian, yang mana hal ini
berarti  ditemukannya sistem-sistems baru dalam bidang pertanian yang dapat
meningkatkan  hasil  pertanian  sehingea  kerentanan pangan dapat diatasi,
kesejahteraan  penduduk  meningkat karena adanys  jaminan pangan dari hasil
pertanian. Demikian pula dengan dimulainya kehidupan perkotaan dan perdagangan,
ving ditunjukkan dengan adanya tingkat kehidupan dan gaya hidup vang lebih
modern, serta adanys distribusi dan pemenuhan  kebutulan hidup vang cukup
terjamin. jugd adanya jaminan hidup vang lebih baik di kota-kota baru it ikut
mendorong tejadinya ledakan jumlah penduduk ini. Selain itu. dupat ditaklukannya
alam atau kekvatan-kekuatan non manusiowi telah makin menjamin kelangsungan
hidup manusia karena adanya rasa aman dag bebas dari gungguan faktor-laktor alam
yan paca mulanya meayulitkan kehidupan manusia, Juga yang tak kalah pentingnya,
adalal pevolusi teknologi yvang dapat dicapai oleh manusia yang makin memudahkan
kehidupan yang dijalaninya. Selain tuktor di atas, dapat penulis kemuokakan di sini,
vang tkut mendorong terjadinya ledakan jumbal penduduk adalah tinglat melek huruf
dan tingkat pendidikan yang rendah Dengan kata lain, faktor-faktor ekstern di atas.
dapat meninghatkan  kesejahterann  wmat  manusia, sehingen  kelangsungan  dan
Jaminan hidup manusia makin tinggi vang ditunjang pulu vleh faktor intemn yang ikut

menyehithkan tefgadinya ledakan populasi manusia tersebut. Faktor intern di siiii
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dapat disebutkan antara lain, natalitas atau hiasa juga disebut sebagai fertilitas dan
mortalitas

Natalitas, atau biasa juga disebut sebagai [ertilitas vaitu jumlsh anak lahir
hidup. Untuk mengukur fertilitas ini secara sederhana adalah dengan mengambil rata-
rata anak lahir hidup dari wanita golongan usia rertentu (David lucas, 1990:53),
Tingkat pertumbuban penduduk yang tinggi ditunjukkan dengan adanya tingkat
lertilitas vsung cukup tinggi pula

hingkat pertumbithan Fropa dan Amerika Utara adalah lambat, sedangkan
tingkat pertumbuhan Afrika. Asia dan Amerika Latin menjadi makin cepat. lni
disebabkan karena kira-kira pada akhir abad ke 19, fertilitas negara-negara
magu mulal menurun, sedangkan di negara-negara berkembang fertilitas tetap
tinggi. Tren-tren yang terbaru menunjukkan bahwa beberapa negara maju
sedang mendekati Zero Population Growth (ZPG) Day (1977) mencatat
empat negara eropa (Austria, ferman Timur, jerman Barat, Luxembotirg)
sedang mengalami penurunan jumlah penduduk karena menurunnya fertilitas,
dan hampir semua negara Eropa menunjukkan tingkat pertambahan penduduk
kurang dari | persen setahun Selam periode 1965-75, fertilitas di negara-
negard berkembang seperti Asia turun secarn menyolok, di Afrika Utara
sedikit, sedangkan di kalangan penduduk kulit hitam afiika selatan, havmpir

tiddak acda (Mauldin and berelson, 1978:89)

Pengan melihar uraian  di atas, menjadi jelasluh hahwa natalitas memegang
peran yang tidak kecil dalam menentukan terjadinya ledakan populasi manusia,
babikan natalitas menetukan tinga rendalmya ledakan populasi manusia yang terjadi.
Dan mengikuti uraian di atas lebib lanjut, bahwa ternyata kecenderungan tingkat
natalias yang tinggi di negara-nepara berkembang, dan mengenai sebab dari adanya

perbedaan tmekat keluhiran antara negara maju dan negara berkembang ini, tidak

itkan penulis bahas lebib lunjut, kurena memerlukan pemahaman mengenai fertilitas
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vang jauh lebih rumit lagi dan study yang lebih mendalam. Cukuplah di sini
dikatakan bahwa terjadi prbedaan ledakan jumlah penduduk antara negara maju dan
negara berkembing karen adanya tingkat fertilitas atau natalitas vane berbeda.

laktor intern kedua vang menentukan terjadinya ledakan jumlah penduduk
ini adalah adanya tingkat mortalitas yvang rendah atau makin menurun Sejak
pertengaban abad ke 17, pertumbuhan dunia telah melonjak naik, termama karena
sungal menurunnya tingkal kematian sehingga manusia rata-rata hidup lebih lama.
Seperti diketali tiga abad terakhir ini ditandai dengan peristiwa demogralis yang
sangal menonjol -ynitu pertumbahan jumlah penduduk yang belum pernah terjadi pada
masa lunipan: sebagai akibat turunnya angka kematian vang menvolok Meskipun
demikian penurunan angka kematian ini masih belum terjadi secara merata pada
semua kelompok umur di dunia. Penurunan tingkat kematian ini disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu amtara lain status perkawinan, yvaitu kelompok penduduk yang
sudal menikah ternyata  mempunyai tingkat mortalitas yang rendah, dibandingkan
dengan vang belum menikah. Hal ini sehagian besar disebabkan oleh adanya syarat
bahwit untu melakukan pernikahan adalah memiliki keschatan vang cukup baik.
Faktor Tainnya adalah tempat tinggal. dimana pada umumnya mortulitas tli daerah
pedesaan lebih renduh dibandingkan dacrah perkotaan, Kamudian se:lain faktor status
perkawinan dan tempat tingeal, Taktor cara hidup jugs ikut berperan. Pada umumnya,
apabila kondist sosial yang divkur dard sewi kualitas perumahan, kebersihan,
pelayanan keschatan dan lain-lain, semakin memunskan, angka kematian akan

menurun. Kebinsaan hidup antora lain merokok. makan dan minum juga dapal
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memepengaruhi mostalitas. Faktora terakhir vang dapat mempengaruhi mortalitas in
adalah Tuktor penetik. Beberapa penyakit ternyata dapat menular dari generasi satu ke

generasi lain.

3.2 Populasi Manusia dan Lahan

Sifat populasi yang berperan dalam hubungan antara populasi manusia dan
lahan ini adulah kerapatan dan dispersi, Mengulangi apa yang telah disampaikan
dalaim  bab - dua adalah, bahwa dalam  kehidupan yang dijalaninya, manusia
membituhkan |'|.|-amg untuk scgala aktivitasnya, baik yang berupa lahan pemukiman
dan juga lahan pertanian serta lahan untuk aktivitas kehidupan lainnya.

Repadatan penduduk biasanya dihitung menurut ruang lingkup nasional. Nilai
kepadaan pendudul diperoleh dengan cara membagi jumlah selurub penduduk
dengan areal tanah; nilal tersebut dinyatakan sebagai jumiah penduduk per satu mil
persepl atau Kilometer persegi. Nilal itu merupakan indikator distribusi penduduk
yang agak menyesatkan karena daerah-dacrah negara pada untumnya dihuni tidak
merata, Dengan adanya ledakan penduduk, terutama ledakan penduduk yang terjadi
di- nepara-nepara sedang  berkembang, menyebabkan  adanya luntutan  untuk
pementban lahan bagh seluruh penduduk vang ada. sehingga hal ini menimbulkan
problem fersendiri. terutama bayi negara yang bersangkutan,

Kalau dalam negara tersebut terjadi kepadatan penducduk vang tidak merala,
pemerintah biasanya menempuh kebijakan dengan mengadakan migrasi intemn,

memindahkan penduduk yang menghuni daerah vang lerlalu padat untuk menempati
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dacrul yang masih jarang penduduknya. Contoh migrasi intern ini adalah seperti apa
vang kita kenal sebagai program transmigrasi di Indonesia.

Namun apabila pemerintah tidak dapal mengatasi masalah ini, maka akan
terjadi migrasi ckstern atau emigrasi seperti apa vang pernah terjadi di Eropa. yaitu
migrasi besar-besaran ke Amerika Serikat, kanada, Australia dan Selandia baru. Dan
hal ini menimbulkan permasalahan tersendiri vang cukup rumit, karena melibatkan
negary lain dan-juga dunia internasional, karena tidak jarang arus migrasi yane besar
ini dapat menmimbulkan konllik yang cukup serius, seperti migrasi karena perang
seperl] yang dialami oleh rakyat indochina.

Flal ini ditambab lagi dalam perkembangan selanjutnya, lahan atau tanah vang
ada: eesehul terancam oleh aktivitas manusia it sendiri, misalnya adanya proses
penggurunan, degradasi tanah, dan pencaplokan lahun serta tanah-tanah vang
produk il wntuk tempat pemukiman manusta, Ancaman penggurunan atau yang biasa
dikenal sebagat proses desertifikasi, akbir-akhir ini memang sedang mengancam
lahan vang ada di muka bumi ini. terutama lahan yang terdapat di dacrah-duerah
hering, Selain lahan tersebut dimanfuatkan oleh manusia sebagai tempat pemukimun,
kerisakin yang mengancam lahan kering yang ada tersebut, terutama discbabkan
oleh adanya Kultivasi, penggembalaan dan pengumpulan kayu, seperi apa yang
dikatakan oleh Sandra Poste] (1992:3)

Petani di Niger, negara di Afrika bagion utn mengetahui dari pengalaman

sendirl bahwa tanal yang mercka kerjukan selama puluban tahun untuk

bercocok tanam mutunya sudah menurun (degradasi). ..

Unpkapan-ungkapan ini dengan tepat melukiskan penderitaan tangh
ving oleh ilmuwan disebut desertifikasi (proses mengubah tanah menjadi
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padang pasir). Sementara istilah itu membangkitkan citra lentang bukit pasir
di Sahara yang melanda wilayah baru. aspeknya yang paling mencemaskan
kurang dramatis. Pada umumnya, deseriifikasi merujuk pada pemiskinan
tanah  yang  disebabkan oleh  pemakaian  secara  berlebihan  untuk
penggembalaan, pembudidayaan melampaui batas, penehangan hutan, dan
cara-cara irigasi yvang jelek, Karena tekanan-tekanan ini. lambat laun mutu
tanah berkurang dan tanpa kelihatan keadaan akan berubah menyerupat
padang pasir,

Sebenarnya. keberadaan padang pasir itu scm!iri sangal dibutuhkan, terutama
uituk menjaga keseimbangan iklim. namun dalam skala vang hidak terlalu besar,
Barulah, kn!_;m duerah gurun ini kemudian mengalami perluasan. dapat menimbulkan
masaluh tersendiri. karena lahan subur atau lahan untuk pertanian menjadi berkurang,
sehingga dapat mengurangi hasil pertanian.

Kita tkuti uraian yang disampaikan oleh Al Gore mengenai lahan kering ini :

Lahan kering yang meliputi 18 persen daratan di negara-negara  sedang
berkembang (25 persen di Afrika). adalah yang paling terancam menjadi guru,
Walaupun kepadatan penduduk biasanya agak rendah di lahan-lahan kering.
tetap saja lahan kering dihuni lebih dari 300 juta jiwa-dan angka ini sedang
meningkat dengan cepat. Sementara penduduk ini bertumbuh. demikian pula
lekanan terhadap lahan kering, untuk kultivasi. penggembalaan. dan
pengumpulan kayu bakar vang merusak daerah-dacrah luas, Menurut study
herswma  World  resource  Institute, The International  Instintute For
Fnvironment and  Development, dan Program Lingkungan Hidup PBB
(UNEP), wilayah-wilayah lahan kering di dunia ketipa sedang mendekati
keadaan kritis. diperkirakan G0 persen dari lahan pertanian kering dan 80
persen dari lahan penggembalaan kering kini produktivitasnya menurun akibat
eksploitasi berlebihan. (Gore. 1992:143)

Masatah lahan bukan merupakan masalah yang cukup rumit bagi manusia,
Karena dengan kemampuan yang dimilikinya, seluruh tempat di muka bumi ini bisa

dibuni oleh manusia. Selain tinggal dan mengadakan aktivitas di dacrih kering,
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manusia juga punya kemampuan untuk tinggal di daerah pegunungan dan daerah
basah. Dan lu:rnumpu:m'n}-'a ini menimbulkan masalah terhadap lahan vyang
ditempatinya:

Jenis lahan lainnya vanag terutama rawan terhadap degradasi terdapat di
dacrab-daerah  pegununpan  nepara-negars  sedang berkembang. Di  sini,
berkembangnya penduduk dengan pesat juga sedang menipibulkan tekanan pada
vegetasi penutup vang ringkib tapi sangat diperlukan. Selam berjuta-juta tahun.
vegetasi it telah melindungt tanah-tanaly tipis dari erosi. Penverapan air hujan oleh
vegetasi amat penting di dacrah-duerah ini karena kirmya air di atas permukaan tanah
dapat menjadi lebih cepat dan kuat jika mengalir tanpa terhulang sepanjang lereng-
lereng curam. dengan memotong parit-parit dalam dan melurulikan lapisan tanah
bagian atas yang ringkib, Seperti di lahan kering, penduduk di daerab-daerah marjinal
i cenderung lebih rendah daripada di daerah lain. Namun meledaknya angka
keluhivan i seluruh dunia yvang sedang berkembang telah memaksa kian banyak
orang untuk hidup di lahan-lahan kurang produktif ini vang pada gilitannya menjadi
amat rentan terhadap erosi. Sebagian dari kerusakun terburuk terjadi negara-negar
Himalaya yaitu Nepal, Bhutan, Tibet dan sebagian lndia, termasuk Sikhim dan
Kashmie Lahao-lalan gunung i, vang mengandung salah satu keindahan bumi yang
paling menakjubkan, kini sedang dirusak untuk memenubi kebutuhan satu generasi
sajn. Depradasi i mempunyai dampak  yang loas. Sungai-sungai raksasa yang
mengeringkan Himalaya dar salju vang mencair dan hujan, sehirung penuh dengan

lumpur dan kehilangan kemampuan untuk membawa air dalam volume Yang sama
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seperti duly mereka membawa dengan mudah ke Teluk Benggala dan Laut China
Selatan, Karena tidak dikeringkan dengan efisten, daerah-duerah ini sekarang secara
rutin mengalami banjir seperti baru-baru ini menelan korban ratusan ribu jiwa di
Bangladesh. (Gore, 1992:144),

Demikianlah, masalah lahan ternyala juga sangat menyita perhatian kita untuk
setidaknya menjaga ugurl lahan yvang kita tempati ini tidak mengalami degradasi. vang
berdampak juga pada diri kita sendiri yang dapal pula mengalami degradasi dalam

‘
mutt kehidupan kite. Dan hal yang harus kita ingat. seperti apa vang telah penulis
kemukakan dalam bab dua, adalab bahws lahan vang ada di moka bumi i, Hdaka
akan bertambah. sehingga Kita dituntut untuk dapat menyesuaikan dengan jumlah
lahan vang tersedin tersebul,

Pan satu lagt masalah yvang menuntut perhatian vang cukup serius dari kita

serun adplah hubungan populasi manusia dan pangan

3.3 Populasi Manusia dan Pangan

Selain adanya kemampuan manusia untuk tinggal di daerah kering maupun
basah sehingga memakan lahan yang ada, faktor yang cukup berperan besar terhadap
pertumbahan populasi manusia adalal adanya inovasi dan juga kemajuan teknologi
dalam idang pertaniun dan pengadaan pangan yang akhir-akhir ini mengalami
perkembangan yang cukup menakjubkan. Bahkan teori Malthus mengenai kenaikan
jumlah bahan makanan yang dikatakannya hanya dapat terjadi menurut deret hitung,

dapat dipatahkan dengan adanya kemajuan di bidang pertanian ini. Sehingga dengan
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adanya revolusi dalam bidang pertanian ini. populasi manusia makin mengalami
peningkatan, yang tentu saja berdampak térhadap kondisi ekologi global. Dampak
yang mengkhawatirkan adalah semakin meledaknya jumlah populasi penduduk dunia,
sehingga menuntut adanya lahan vang makin luas sehagai tempat hidup dan juga
pemukiman, serta jupa menuntut jumlal makanan vang terus bertambah dengan
bertambahnya  jumlab mulut yang memerlukan makanan untuk  kelangsungan
hidupnya, e

~Selama - berabad-abad, perbandingan  penduduk terhadap  persedisan
mikanan relatif stabil. keduanya wumbuoh puda laju yang kuring lebih sama.
Fetapi dengan revolusi ilmiah pada abad ke 17 dan ke 18, populasi manusia
mulai meledak, dan untuk pertama kalinya, tampaknys ada kemungkinan
bahwa penduduk akan melampaui kemampuan lingkungan hidup untuk
menghasitkan pangan dalam jumlah yang cukup. Ketakutan ini diartikulasikan
pada awal abad ke 19 oleh ahli ekonomi politik Ingeris, Thomas Malthus:
hahwa ia kemudian terkenal salah adalah karena seremtetan Inovasi-inovasi
menakjubkan dalum  ilmu produksi  pertanian,  Malthus  benar  dalam
meramalkan bahwa penduduk akan wmbub secara geometris, tetuapi ia tidak
memperkirakan kemampusn kita untuk membuat peningkatan-peningkatan
peomelris dalam teknologi pertanian. (Uore, 1992 149)

Apa yang diungkapkan oleh Al Gore di atas, mempunyai sedikit perbedaan dengan
apa yang dikemukakan oleh bebarapa ahli dalam meliha hubungan antara populasi
mansia dan jumlah pangan vang tersedia; terutama pada dekade 80-an;

American nutritionist jean Mayer has estimated thar in [980 slightly less thun
one tenth of the world's population (400 milion people) lived on the edhge of
starvation and 500 milion sulfered from malnutrition. with the lnrgest
coneentration in Asia and Sub Soharun Africa He Also estimated that 12000
people die of hunger each day and more than 10 milion children were so
seriously malnourished that their lives were at msk. In India alone 4 milion
children die ench year from malnutrition. Malnutrition results from not
enough lood, a deficiency of one or more essential nutrients (e.g. protein,
aleium, vitamin C), or genetic or environmental illnes in which there is
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interference with diggestion, absorption, or metabolism. Too much food or too
much of one type of nutrient is also regarded as a form of malnutrition and
occurs primarily in the allluent parts of western cultures The extent and
demography ol starvation and malnutrition sugpest that the answer lies in
expanded food production or more equitahle distribution of food or hoth
(Koarmondy. 1991240

(Abli gizi Amerika jean Mayer. memperkirakan hahwa pada tahun 1980
sedikit lebih rendah dari sepersepulub populasi dunia (400juta manusia)
linggal di ambang kekurangan pangan dan SO0 juta kekurnngan gizi. dengan
honsentrasi terbesar di Asia dan Sub Sahara afrika. Dia Juga meramalkan
bahwa 12000 manusia meningpal karcna kelaparan setiap hari dan lebih dari
10 Jut anak=anak mengalami kekuranpan gizi yang cukup serius sehingga
kehidupan mereka berada dalam resiko. Dy India sendiri satd juta anak-anuk
meninggal setiap tabun Kareni kurang gizi Kurang gizi adalah sebagai hasil
dari tdak cukupnya makanan, korangnya satu atau lebih unsur gizi yang
esensinl (seperti protein. kalsium, Vitamin C), atau penyakit genetik atan
Karena lingkungan yang mana di sama ada pengarub salah pencernaan,
penyerapimn ntan metabolisme. Terlalu banvak makanan mau terlalo banyak
talalv banyik satu macam zal gizt jues mennjukkan sehagai suaty bentuk
duet Kurang gizi dan nampak begita dominan Ji hagian yang herpengaruh dari
kebudavaan barat Tuas serta juga wilavah dagi kelaparan dan kurang giz)
mendnjukkan balwa jawaban vang ada terguniung pada pertuasan produksi
mitkanan ataa lebil seimbangnva distribusi dars makanan stan keduanya. )

Perbedaan yang ada amar apa vang Al Gore kemukakan dengan pendapat
dart Jedn Mayer adalah dalam melibar ke depan akan pemenuban bahan pangan dan
juga pendistribusionmya. Al Gore  begitn yakin buhwa revolusi  dalam bidang
pertintun akan bisa memenohi Kebutuhan pangan seluruh penduduk bui yang
mengakami penigkatan vang cepat, sedanpkan mayer. dengan  menpemukakan
contoh kasus yvang terjaci termtama di negary dunia Retiga, melihat babwa masalah
pangan akan tetap merupakan masalal yang cukup pelik, terutama di sini dalam hal

distribusi yaog Hdak merata, Konsentarsi pemenuban kebutuhan pangan tetap terletak
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di negara-negarn maju. dan negara berkembang tetap dalam keadsannya vang
kekurangan bahan pangan.

Namun kita dapat sedikit berbesar hati, tidak kemudian menjadi tercekam
dalam ketakutan yang tidak beralasan, bahwa pada dasarnyva. persediaan makanan
secarn global adalah lebih darr cukup, hanya di beberapa wilavah dunia mengalami
hekurangan seperti misalnya kasus di atas, yang terjadi di negara-negara berkembang.
Mal ini bisa terjadi disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, adanva kebijakan
yang ditempuh oleh pemerintah vang tidak bijaksana, kemiskinan yang dialami oleh
beberapa negara tertentu sehingga tidak dapat mencukupi  kebutuhan pangan
pendiduknya dan jupa adanya distribusi vang tidak metata akan bahan makanan di
sermti wilavah dunia

Kebijakan pemerintah vang tidak bijaksana ini. dapat kita ambil contoh.
nisalnyi dalam menentukan prioritas anggaran belanja negara, Hampir semua
peterintily di semua negara imeletakkan prioritas angearan dalam hidang pertalianan
atau militer. dengan memberikan anggaran yang kecil dalam pemeliharaan dan
pengelolaan Hogkungan hidup, babhkan sering mengabaikannya sama sekall. Schingpa
dengan adanya keadaan semacam ini. seringkali kerusakan yang terfadi pada
lingkungan tidak mendapat perhation sama sekali padahal seringkali kerusakan
Hngkungan ini menimbulkan dampak pada bidang-bidang lain, antara lain pertanian,
Dengan sistem: pertamian yang tidak memperhatikan atau tidak sesuai dengan cara-

card vang ndak merusak |l|=;!|.l|:|1'u|t maka lambat Taun tanah pertaman mengalami

degradasi, dengan akibat lebih lanjut menurunnya hasil pertantan schingga kebutuhan
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penduduls akan baban pangan tidak dapat terpenuhi dari hasil pertanian negara
tersebut, dan harus mendatangkan dari luar.

Beruntung kalau negara tersebut memiliki cadangan anggaran yang cukup.
schingen untuk mendatangkan bahan pangan dari luar udak menimbulkan masalah.
Namun bhagaimana jiks negara tersebut  dikatagorikan  sebagai negara  miskin?
Alternatil’ yang sering l.li.tcmpulu acdalab hutang. Numun inipun bukan merupakan
pemecahan tnusu:luh yang baik, buhkan menimbulkan masalah baru,

ondisi-kondisi di atas, vaitu kebijakan pemerintah vang tidak hijaksana, dan
[ga kvmihl;ir'mn vang disandang oleh negara tersebut. kemudian menvebabkar
terjadinya distribusi vang tidak merata akan kebutuhan bahan pangan penduduk
dunia. Jadi katau kita lihat, terdapat sickulasi hubungan masalah yang cukup jelas,
antara ketign hal tersebut di atas, sehingga dalam memandang penmasalahan yang ada
dapat Kita lakukan dengan lebih bijaksana, dengan berdasar pada pandangan yang
lebih menyeluruh dan pemikirn yang jernih. schingga kita bisa memecahkan

masalah yvang ada dengan baik.

34 Pemahaman Hubungan Manusia Dengan Bumi
Dapat dikatakan babwa sant i terjudi pergeseean pemahaman terhadap
lingkungan hidup Dalulu pemahaoman itu bersifat Biosentris. Manurut Kirkpatrick

sale: (1996:33)
bahwa umat manusia hanyalah salah satne makhluk saja. dan babwa semua

makhluk memiliki hak (ada beberapa ormng mengatakan hak-hak vang sama)
untuk dihormati; knwasan hutan belantara harus dijaga kelestariannya, hutan
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hendaknya tidak dirusak atau paling tidak dilakukan tebang pilih terhadapnya,
sungai dibiarkan mengalir bebas, dan binatang dibiarkan hidup di alam bebas,
dan diburn secara terbatas dan hati-hati. Jadi. perlindungan atas tanah liur,
meskipun sering menjadi daya tarik untuk diolah manusia, pada dasamya
memiliki motif biosentris.

[Yan pernyataan dari David Brower memperkuat pernyataan ini : “Saya yakin
bahwa cksistensi hutan belantara hanyalah untuk divinya sendiri untuk kelangsungan
alam itu sendiri, dun sava meyakini bahwa sama seperti manusia makhluk-makhluk
lainpun memiliki huknyu."_

Jadi._manusia memandang dirinya bukan sebagai yvang ulama di sini, masih
memiliki pemahaman bahwa dirinya adalah hanya sebagai bagian dari alam, bukan
sehagal penguasa alam, Kegiatun-kegiatan yang mereka lakukan masih tetap
memperhatikan kepentingan alam yang lebih besar. Dan tindakan manusia yang
sewenang-wenang untuk memperlukukan alam tidak begitu menonjol, karena adanya
pemahaman ini. Terutama patut digarisbawahi dalam pemahaman ini adalah, adanya
hak-hak yang sama diantara semua makhluk di alam ini, Pemahaman ini bisa
diterima, karena pada saat iy, manusia belum mencapai kemajuan teknologi yang
cukup tinggei dan cepat, dan belum adanya motif untuk mengeksplorasi alum untuk
mendukung kemajuan teknologt yang telah dicapainya itu.

Kemudian pun@ng:m atau  pemahaman biosentris itu bergeser ke arah
pemahaman antroposentris, dan pemahaman ini masih dianut sampai saat ini, bahkan
bepitu dominan, Hal ini dapat dilihat dalam deklarasi ro, yang menyatakan bahwa

munusia adalah pusat perhatian pembangunan berkelanjutan, namun masih dengan

44}


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 41

sedikit rambu sehagai peringatan bahwa manusia berhak atas kehidupan yang sehat
dan produktif yang serasi dengan alam.

Masih menurut Kirkpatrick Sale, pemahaman antroposentris adalah:

pada satu pihak memmndang hutan sebagai sumber kayu, sungai sebagai
stimber tenaga listrik. binatang sebagai sumber mukanan dan enecrgl. dan pada pihak
vang lain meyakini pula bahwa kesehatan dan kelestarian lingkungan hidup manusia
merupikan hal yang paling penting di atas segalanya .
Dengan adanys pandangan atau pemahaman yang antroposentris ini, bukan berarti
pemahaman biosentris hilang dan tidak lagi dianut sama sekali, namun pandangan
biosentris tetap ada, Dan sekali waktu terjadi pertentangan yang cukup tajam di antara
kedua pundangan ini. Di satu sisi, manusia dibadapkan pada situasi harus menjaga
helestarian alam dan lingkungan  hidup  vang  skan juga berdampak  pada
kehidupannya, namun disisi lain dengan kemajuan icknologi vang telah dicapainva,
manusia tidak dapat mengelakkan din dari “suatu keharusan untuk merusak alam.
untuk memanfantkan sumber daya yang ada di alam uotuk eksistensi dirinya”, walay
tindakannya ini akan menimbulkan kerugian bagi alam.

Suatu upaya yang cukup bijaksana. jika kita mulwt saat ini (walau dapat
dikatakan terlumbat) mencoba mengoreksi hubungan kita dengan bumi K:ltn telah
memperoleh begitu banyak dari bumi, dari bahan makanan sampai bahan tambang.
Namun apa yang telah kila berikan untun bumi? Babkan kita elah menimbulkan
penyakit paca bumi, baik kita sengaja muupun tidak. buik dalam skala kecil maupun
besar. Apakah ini akibat dari ketidak tahuan kita atau dan ketidak pedulian kita,

hendaknya Kita bisa mawas dirf secara bijaksana dan terbuka.
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Dengan mengenal dua cara pandang tersebut di atas kita dapat memilih dan
menentukan sikap, apa yang harus Kita lakukan dan bagaimana kita bertindak,
terutamg dalamy menangani masaloh-masalal vang ada dalam populasi manusia itu,
untuk mewujudkan adanya bumi vang terdukung terlanjutkan,

Salah satu upaya yang kiranya penting adalah mengontrol tungkat kelahiran,
sehingga jumlah populasi dapat ditekon, sehingga lalian yang ada masih tetap
mencukupi sampai gunurhsi masa depan, dan kebutuhan pangan sekian milyar umat
manusia pc{Ighuuj b ini dapat tercukupi.

1’;'1':ggL11uﬁu1 pri itk mengurangd kesubutan woanita terdapat i bunyak
tempat. Penelitian thmsh kim banyak dilakukan untuk menemukan zat aktif di dalam
famu it Zat akaf it atan zat vang menyerupar Jan yang mempunyal efek yang
serupa, diusabakan untuk ditien dan diproduksi secara masal dengan teknologi
modern. Zatzat gnilab yang  digunakan  dalam pepgaturan  laju pertumbuhian
pendudul. Selnin itu juga digunakan alar lain sepertl spiral, kondon dan dengan
operas sterlisasi,

Selain upaya di atas, untul mengatur laju pertumbuban penduduk terdapat
bermacam-macam cara yang telal sejak dabulu diterapkan di beberapa mi.-i.‘l}'-ﬂl'ﬂkﬂl.
seperti misalnyn di Afrika, kepulauan atol di Loutan Pasifik dan Papua Nugini.
Bentuk-bentuk pengaturan lapu pertumbuban penduduk tersebul. misalnya infantiside
atoy ado untuk membunuh anak, yaitu misalnya dalam suku atau masyarakat tersebil
adalsh merupakan hal yang tercela bila anak pertamanya adalah perempuan, sehinnga

hila bayy pertama lahir perempuan akon dibunuh. Selain infantiside. adalah adanya
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dominasi scks vang berujud poligami, vaitu suami yang boleh memiliki istri lebih
dari satu orang sehingga anak vang dimiliki tiap istri akan sedikit. Perang juga dapat
menurunkan jumlah penduduk. serta adanya Kebiasaan merantau oleh beberapa

masvarakat yang dapal mengurangl kepadatan penduduk masyarakal tersebi
SR tE I
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KESIMPULAN

Pertumbuhan populasi manusia yang cenderung mengalami peningkatan
yang cukup pesat, terutama puda dekade-dekade ini. patut mendapatkan perhatian
dari dunia internasional dalam upaya untuk bersama-sama menjaga pertumbuhan
populast manusia tersebut. Karena ledakan populasi manusia yang terjadi ini, kalau
tidak mendapatlkan perhatian vang cukup serius, skan menimbulkan masalah
internasioan di kemudian harl, karena terbatasnya lahan yang tersedia di muka bumi
i

Hubungan kita dengan lahan, tanpa kita sadari. di belahan bumi laih
lempal kita hidup ini, ternyata telah terjadi kerusakan yang akhirnya nanti dapat
mengancam kehidupan Kita bersama. Sehingga kita tidak hanya bisa menyalahkan
mereki, namuan kita juga melihat disekitar kita tentang apa yang telah kita lakukan
selama ini. Satu hal yung hendaknya tidak kemudian menimbulkan arogansi terhadap
alam, adalah babwa walaupun kit tnemiliki kemampuan lebib, namun keterbatasan
masih tetap menghadang kita. Batasan inilah hendaknya sepantiasa kita jadikan
sebagai rambu-rambu dalam kita melangkah di masa depan

Demikian pula hubungan kita dengan pangan vang tersedia di muka bumi
i fenitama dalam bentuk biji-bijian, untuk mencukupi kebutuhan sekian milvar
umat manusi. Kerentanan masalah pangan senantiass menguntit setiap langkah yang
Kita jejukkin di muka bumi ini. Sehingga distribusi masalab pangan harus kita

perhatikan dengan sunggub-sungguh, teruatama pemeratann distribusi tersehut,

8



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jengan demildan tidak berlebihanlah kiranva iika masalah populasi

matusi int patul mendapatkan perhatian dari dunia internasional. menjadi masalal

yang bukan hanya bersifat lokal nasional. karehs i

akibat yang ditimbulkan oleh
masalah populast vang tidak mendapal perhatian semestinya, akan berdampak dalam

lnghup intermasionl
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